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ABSTRAK 

Maulana, Iqbal. 2023. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Siswa di MA 

Integratif Nahdlatul Ulama Al-Hikmah Tumpang Malang. Skripsi,Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1:Dr.Kukuh Santoso, M.PdI, pembimbing 2 : Moh. 
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 Perkembangan zaman di era globalisasi khususnya dunia Pendidikan 

semakin melemahnya nilai-nilai Islam. Era modernisasi sekarang banyak siswa 

yang mengesampingkan Pendidikan agama dan lebih mengedepankan Pendidikan 

formal. Berkembangya teknologi dan maraknya penggunaan media elektronik 

menjadikan minimnya generasi muda untuk belajar kitab kuning dan belajar agama 

melalui situs-situs web yang belum jelas kebenaran dan kesanadannya sehingga 

program baca kitab kuning diperlukan oleh siswa untuk mempunyai kesanadan dari 

ulama-ulama terdahulu yang sudah dipastikan kealimannya. 

 Dari latar belakang di atas maka peneliti mendeskripsikan fokus penelitian, 

yakni 1) upaya guru dalam meningkatkan kualitas siswa, 2) metode yang digunakan 

program kitab kuning, serta 3) hasil dari program kitab kuning yang berjalan di MA 

Integratif NU A-Hikmah Tumpang Malang. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan 

upaya guru, metode kitab kining dan hasil dari program kitab kuning di MA 

Integratif NU Al-Hikmah Tumpang Malang 

 Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian dilakukan dengan jenis 

penelitian kualitatif studi kasus. Prosedur pengumpulan data dilakukan  dengan 

menggunakan metode observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan secara 

langsung di lokasi penelitian, metode wawancara, yaitu dengan mengumpulkan 

data melalui tanya jawab untuk mendapatkan  data primer dan metode dokumentasi, 

yaitu pencarian data-data yang terdapat dimadrasahh. 

Kesimpulan dan hasil dari penelitian ini yakni 1) upaya guru dalam 

meningkatkan kualitas siswa dengan cara memfasilitasi, memotivasi dan 

mengevaluasi siswa untuk melaksanakan pembelajaran dan berbagai program di 

sekolah 2) metode program baca kitab kuning yang diterapkan adalah metode 

Yahtadi, Shorogan, hafalan dan bandongan 3) hasil atau output program kitab 

kuning yakni meningkatnya kualitas kognitif siswa seperti menambahnya hafalan 

kosa kata bahasa Arab, meningkatnya kualitas afektif siswa seperti mengetahui 

adab sopan santun terhadap guru dan meningkatnya kualitas psikomotorik siswa 

seperti bertambah baiknya kualitas tulisan bahasa Arab siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Islam sangat menjunjung tinggi nilai pendidikan. Dengan adanya 

pendidikan, manusia sebagai makhluk Allah yang diberikan tanggung jawab 

oleh Allah SWT untuk bisa memelihara dan menjaga alam beserta isinya yang 

dilaksanakan sesuai dengan aturan yang ditentukan oleh Allah SWT. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang kehidupan 

baik pendidikan formal maupun non formal. Sesuai dalam UUSPN Undang-

undang Sistem pendidikan Nasional No.23 tahun 2003 tentang fungsi dari 

pendidikan nasional dinyatakan sebagai berikut: 

“Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak suatu peradaban bangsa yang bermartabat yang bertujuan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan sebagai berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi mnusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berakhlak mulia serta mempunyai tanggung jawab sebagai warga 

negara yang demokratis”. 

Dalam pernyataan diatas, pendidikan nasional diharuskan untuk 

membentuk suatu bangsa yang mempunyai watak yang bermartabat. Dengan 

begitu penting adanya peningkatan dalam hal mutu pendidikan agar tercipta 

bangsa yang mempunyai kualitas tinggi. Menurut KBBI peningkatan berarti 

proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dan sebagainya). 

Menurut Adi S dalam (Sari et al., 2018) peningkatan atau meningkatkan berasal 

dari kata tingkat, yang berarti lapis atau lapisan yang membentuk susunan. 
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Maka dari itu diperlukannya usaha atau cara untuk membentuk lapisan 

masyarakat yang berpendidikan agar tercipta masyarakat yang berkualitas. 

Dalam membentuk masyarakat yang berkualitas, maka diperlukannya 

wadah sebagai tempat berlangsungnya pendidikan. Proses pendidikan harus 

berlangsung bersamaan dengan proses penanaman nilai suatu norma atau nilai 

adat budaya yang berlaku dimasyarakat. Lembaga pendidikan yang berkualitas 

tidak hanya menyampaikan pengetahuan secara teori akan tetapi diperlukannya 

praktek sebagai implementasi nilai-nilai pengetahuan agar terbentuk siswa 

yang berkualitas baik dari segi formal maupun segi keagamaannya. Tidak 

banyak lembaga formal yang menekankan pembelajaran kegamaan bagi siswa 

layaknya dilingkup pesantren. Maka dari itu diperlukannya lembaga formal 

dan peran guru yang juga mengedepankan skala prioritas pembelajaran 

keagamaan siswa. 

 Guru merupakan komponen penting yang menentukan dalam sistem 

pendidikan. Guru sangat menentukan keberhasilan siswa dalam  kaitannya 

proses belajar mengajar yang harus memahami dan mempunyai kompetensi 

guru agar pembelajaran dapat berjalan lancar. Didalam dunia pendidikan 

kedudukan guru merupakan unsur yang sangat penting dalam menyiapkan 

generasi penerus untuk menghadapi tantangan perkembangan zaman agar 

terbentuk siswa yang berkompeten dan bermoralitas yang baik. Menurut 

(Fauziah, 2018) penting bagi guru diera sekarang dalam membentuk 

kepribadian siswa, penanaman syariat-syariat Islam bagi siswa agar terbentuk 

perilaku yang sesuai dengan syariat dan mempunyai dasar-dasar syariat Islam 
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yang banyak termuat didalam kitab-kitab salaf ulama terdahulu atau yang biasa 

dikenal dengan kitab kuning. 

Menurut (Baharudin, 2017) Kitab kuning merupakan kitab karangan 

ulama-ulama terdahulu yang identik dengan karakteristik pesantren. Kitab 

kuning mempunyai sumbangsih besar dari berbagai macam ilmu yang 

membuat kitab kuning sampai sekarang masih dikaji dan dilestarikan. Menurut 

beberapa pengajar di lembaga formal yang bernotaben madrasah, kitab kuning 

dipandang sebagai suatu hal yang sulit untuk dipelajari dan menjadi tantangan 

untuk mempelajarinya.Tidak banyak ditemukan dari lembaga pendidikan 

formal yang menerapkan pembelajaran kitab kuning, hanya beberapa lembaga 

formal yang berlingkup di pesantren yang menerapkannya karena kompetensi 

guru yang mendukung. Peneliti berfokus pada lembaga formal yang berlingkup 

di lingkungan pesantren yang menerapkan program baca kitab kuning di 

Madrasah Aliyah Integratif Nahdlatul Ulama Al-Hikmah Tumpang Malang . 

Madrasah Aliyah Integratif Nahdlatul Ulama Al-Hikmah Tumpang 

Malang merupakan lembaga formal yang berintegritas atau satu lingkup 

dengan pondok pesantren PPPI Jeru Tumpang yang tentunya sudah dikenal 

luas oleh masyarakat daerah Tumpang dan sekitarnya. MA Integratif NU Al-

Hikmah merupakan madrasah yang tidak hanya mempelajari tentang pelajaran 

formal saja, akan tetapi juga mengedepankan pembelajaran nilai-nilai agama. 

MA Integratif NU Al-Hikmah lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang bisa ditemukan dimadrasah pada 

umumnya. Akan tetapi, dalam penerapan mata pelajaran PAI di lembaga ini 

dibedakan menjadi empat yakni Fiqh, Akidah akhlaq, Al-qur’an hadist, dan 
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Keaswajaan. Hanya saja yang membedakan dengan madrasah lain yakni dari 

segi program unggulannya. 

Berdasarkan observasi di MA Integratif NU Al-Hikmah terdapat 

program unggulan yang merupakan sarana untuk mengembangkan skill siswa. 

Upaya guru dalam meningkatkan kualitas siswa yakni sesuai dengan peran 

guru diantaranya dengan membimbing dan memotivasi siswa untuk mengikuti 

program-program yang diadakan oleh madrasah, membimbing dan 

mendampingi siswa dalam memaksimalkan program diikuti oleh siswa, 

kemudian memotivasi dan memonitoring siswa dalam program yang 

dijalankan oleh madrasah. MA Integratif NU Al-Hikmah mempunyai beberapa 

program unggulan yang diadopsi dari pesantren dengan tujuan sebagai sarana 

meningkatkan kualitas siswa yakni terdapat program baca kitab kuning dan 

program tahfidzul qur’an. Setiap siswa yang menempuh pendidikan di lembaga 

ini wajib memilih salah satu dari program unggulan yang ditawarkan oleh 

madrasah. Hal ini diadakan oleh kepala madrasah dikarenakan di era sekarang 

banyak siswa yang mulai mengesampingkan pendidikan agama dibandingkan 

pendidikan formal. selain itu berkembangnya teknologi dan maraknya 

penggunaan medsos yang menjadikan minimnya generasi pemuda untuk 

belajar kitab-kitab ulama salaf dan ingin belajar memahami agama dengan cara 

yang instan melalui terjemahan kitab ataupun melalui situs-situs web yang 

belum jelas secara kesanadannya.  

Program baca kitab kuning ini betujuan untuk mengenalkan kitab-

kitab ulama salaf terdahulu kepada para siswa. Sehubungan dengan 

diadakannya program ini agar para siswa bisa mengenal dan mempraktekkan 
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ilmu-ilmu yang digunakan untuk membaca kitab kuning seperti ilmu nahwu 

dan ilmu shorof. Walaupun mayoritas siswa yang menempuh pendidikan di 

madrasah ini adalah santri yang mondok di pesantren PPPI Jeru Tumpang akan 

tetapi kebanyakan adalah santri yang baru masuk pesantren dan banyak yang 

belum bisa membaca kitab kuning. Maka dari itu banyak siswa yang mukim di 

pesantren akan tetapi belum bisa mengimplementasikan untuk membaca kitab 

kuning. MA Integratif NU Al-Hikmah memiliki kompetensi yang mendukung 

dikarenakan mayoritas pengajarnya yakni lulusan dari pesantren. 

Berdasarkan pengamatan dari peneliti yang dilakukan di MA 

Integratif NU Al Hikmah Tumpang Malang, program baca kitab kuning ini 

diharapkan mampu untuk mengenalkan kitab kuning terhadap para siswa dan 

mampu untuk mengimplementasikan ilmu-ilmu yang digunakan untuk 

membaca kitab kuning seperti nahwu dan shorof sebagai penunjang kualitas 

siswa. Selain itu, permasalahan yang terjadi yakni banyak siswa yang mulai 

malas mempelajari agama Islam dengan mengetahui dasarnya dan ingin belajar 

agama Islam secara instan. Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian di MA Integratif NU Al-Hikmah Tumpang Malang 

dengan mengambil judul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kualitas 

Siswa Melalui Program Baca Kitab Kuning di Madrasah Aliyah Integratif 

Nahdlatul Ulama Al-Hikmah Tumpang Malang”. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas maka fokus penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kualitas siswa di MA 

Integratif NU Al-Hikmah Tumpang Malang? 

2. Bagaimana Metode yang digunakan dalam meningkatkan kualitas 

siswa melalui program baca kitab kuning di MA Integratif NU Al-

Hikmah Tumpang Malang? 

3. Bagaimana Hasil dalam meningkatkan kualitas siswa melalui program 

baca kitab kuning di MA Integratif NU Al-Hikmah Tumpang Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk Mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan kualitas 

siswa di MA Integratif NU Al-Hikmah Tumpang Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan metode yang digunakan dalam meningkatkan 

kualitas siswa melalui program baca kitab kuning di MA Integratif NU 

Al-Hikmah Tumpang Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan hasil dalam meningkatkan kualitas siswa 

melalui program baca kitab kuning di MA Integratif NU Al-Hikmah 

Tumpang Malang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun yang menjadi yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini, 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Secara Teroritis 

a) Sebagai gambaran mengenai program keagamaan dan upaya guru 

dalam meningkatkan mutu dan skill siswa di lingkungan madrasah 

b) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang strategi dan 

metode yang digunakan untuk mengimplementasikan pembelajaran 

kitab kuning yang berbasis pesantren. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memotivasi para guru atau 

tenaga pendidik dalam mencari terobosan sebagai penunjang kualitas 

atau skill siswa di lingkup madrasah. Hasil penelitian ini diharapakan 

menjadi sebuah pendorong untuk pengajar agar lebih mempunyai 

strategi dalam meningkatkan kualitas siswa. 

b) Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk membuat peserta didik 

lebih mengenal kitab kuning dan mampu untuk membaca kitab-kitab 

kuning ulama salaf terdahulu. 

c) Bagi sekolah 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu untuk 

memberikan inovasi sebagai penunjang program di sekolah. Selain itu 

agar sekolah bisa dikenal baik oleh masyarakat luas. 
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d) Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan 

referensi bagi peneliti tentang pembelajaran kitab kuning di lembaga 

formal. 

E. Definisi Operasional 

Berdasarkan tema penelitian ini maka dapat ditarik secara garis besar dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Upaya Guru 

Upaya guru adalah usaha atau wewenang guru untuk mencapai suatu 

capaian dengan maksud tertentu. Upaya guru yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah usaha guru untuk meningkatkan kualitas siswa melalui 

program baca kitab kuning. 

2. Kualitas Siswa 

Kualitas adalah suatu keunggulan atau peningkatan. Kualitas siswa 

yang dimaksud dalam penelitian ini yakni meningkatkan skill agar terbentuk 

siswa yang bemutu. 

3. Program baca kitab kuning 

Kitab kuning adalah kitab karangan ulama-ulama salaf terdahulu. 

Kitab kuning yang dimaksud dalam penelitian ini yakni kitab yang dikaji 

sebagai pembelajaran di madrasah yakni kitab fathul qorib karya dari Syekh 

Ibnu Qosim Al-Ghozi. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Obseervasi, wawancara dan analisis peneliti tentang 

upaya guru dalam meningkatkan kualitas siswa melalui program baca kitab 

kuning di MA Integratif NU Al-Hikmah Tumpang Malang, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Upaya guru dalam meningkatkan kualitas siswa di MA Integratif NU Al-

Hikmah Tumpang malang terfokus pada pengembangan atau 

peningkatan siswa baik dari aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. Upaya yang dilakukan dengan memaksimalkan peran dan 

fungsi sebagai seorang guru agar terbentuk siswa yang berkualitas. 

Berikut upaya atau usaha guru yang dilakukan oleh pengajar di MA 

Integratif NU Al-Hikmah 

a. Memfasilitasi /fasilitator, Guru berupaya sebagai penyedia media 

atau fasilitas bagi siswa untuk sebuah pembelajaran untuk 

mendukung kualitas siswa. 

b. Memotivasi/motivator, Guru berupaya memberikan dorongan dan 

stimulus dengan memberikan contoh moral yang baik dengan 

menjadi suri tauladan agar siswa termotivasi untuk menjadi lebih 

baik 
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c. Mengevaluasi/evaluator, Guru berupaya melakukan monitoring 

terhadap masing-masing siswa  baik dalam hal pembelajaran materi 

dan sikap. 

2. Metode yang digunakan dalam program baca kitab kuing di MA Integratif 

NU Al-Hikmah Tumpang Malang adalah menggunakan Metode Yahtadi 

dan metode Shorogan.  

a. Metode yahtadi merupakan metode praktis baca yang diciptakan oleh 

KH Muslich selaku pengasuh pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin 

Lumajang. Metode yahtadi terdapat buku metode praktis yang memuat 

materi dasar tetang mempelajari kitab kuning. 

b. Metode Shorogan merupakan metode ulama salaf terdahulu yang 

sistem pelaksanaanya yakni masing-masing siswa maju satu-persatu 

menghadap gurunya untuk tes praktek membaca kitab kuning. 

3. Hasil yang diperoleh dari program baca kitab kuning di MA Integratif NU 

Al-Hikmah Tumpang yakni dapat dilihat dari segi kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

a. Segi kognitifnya, Siswa mempunyai pemahaman tentang membaca 

kitab kuning yang implikasinya membuat siswa mengikuti berbagai 

lomba dibidang kegamaan diantaranya MQK atau Musabaqoh Qiroatul 

Kutub, MSQ atau Musabaqoh Syarhil Qur’an dan lomba ceramah.  

b. Segi Afektifnya, program baca kitab kuning memberikan dampak yang 

bagus dalam perubahan perilaku, seperti contohnya siswa lebih berani 

dalam mengikuti perlombaan dan meningkatknya sopan santun 

terhadap guru dan menambah semangat dalam belajarr.  
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c. Dari segi psikomotorik, meningkatkan kualitas tata cara menulis bahasa 

arab yang baik dan benar serta siswa termotivasi untuk belajar khot agar 

mempunyai keterampilan dibidang kaligrafi 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti dalam penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah 

Agar sekolah dapat menyediakan atau memberi solusi dalam kurangnya 

sarana dan prasarana yang kurang lengkap untuk menunjang program yang 

sudah berjalan dan menambah kelas khusus untuk program keterampilan agar 

praktek pembelajarannya dapat maksimal. 

2. Bagi tenaga pendidik 

Bagi tenaga pendidik lebih mengoptimalkan tugas dalam banyaknya 

program yg sudah tersusun dengan baik agar siswa bisa mengikuti program 

yang disediakan oleh sekolah dengan maksimal. 

3. Bagi peserta didik 

Saran yang dapat peneliti berikan untuk siswa diharapkan mampu 

mengikuti program yang disediakan oleh sekolah dengan maksimal dan 

diharapkan siswa bisa memilih program jurusan dan keterampilan sesuai 

dengan minat bakat yang dimiliki. 
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